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Histori Naskah ABSTRACT

This research is a descriptive qualitative research. The research subject was the

Diserahkan: Principal of MA YPP Babakan Jamanis. Data collection methods used are
22-07-2023 observation, interviews (interviews), and documentation. This study aims to
determine the strategy for optimizing education financing, as well as the impacts and

Direvisi: benefits of optimizing education financing. The results of the study show that there
24-07-2023 are several strategies that can be applied in the Babakan Jamanis MA YPP. These
strategies are used effectively and efficiently. Some of the strategies implemented

Diterima: are: increasing the efficiency of fund management, “In increasing the efficiency of
26-07-2023 managing the education budget, MA YPP Babakan Jamanis optimizes education

funding by maximizing the use of available funds. By increasing the efficiency of fund
management, existing resources can be optimized to support educational activities.”
Encouraging active community participation, “the community can provide financial
contributions or other resources that can help strengthen education. By encouraging
active community participation, MA YPP Babakan Jamanis can gather resources,
obtain financial support, and build a community that plays an active role in
supporting education funding. "By optimizing the potential of internal resources, MA
YPP Babakan Jamanis can increase education funding by maximizing the use of
existing resources in the institution.
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah
Kepala Sekolah MA YPP Babakan Jamanis. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui strategi optimalisasi pembiayaan pendidikan, serta
dampak dan manfaat optimalisasi pembiayaan pendidikan. Hasil penelitian
menunjukan terdapat beberapa strategi yang dapat di terapkan di MA YPP Babakan
Jamanis, Strategi ini digunakan secara efektif dan efisien. Beberapa strategi yang
dilakukan adalah: meningkatkan efisiensi pengelolaan dana, “ dalam meningkatkan
efisiensi pengelolaan anggaran pendidikan, MA YPP Babakan Jamanis
mengoptimalkan pembiayaan pendidikan dengan memaksimalkan penggunaan dana
yang tersedia. Dengan meningkatkan efisiensi pengelolaan dana, sumber daya yang
ada dapat dioptimalkan untuk mendukung kegiatan pendidikan”. Mendorong
partisipasi aktif masyarakat, “ masyarakat dapat memberikan sumbangan keuangan
atau sumber daya lainnya yang dapat membantu memperkuat pendidikan. Dengan
mendorong partisipasi aktip masyarakat, MA YPP Babakan Jamanis dapat
mengumpulkan sumber daya, memperoleh dukungan finansial, dan membangun
komunitas yang berperan aktif dalam mendukung pembiayaan pendidikan. “ dengan
mengoptimalkan potensi sumber daya internal, MA YPP Babakan Jamanis dapat
meningkatkan pembiayaan pendidikan dengan memaksimalkan penggunaan sumber
daya yang ada di lembaga.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia masih menghadapi tantangan yang rumit karena adanya
berbagai permasalahan dalam pembiayaan pendidikan, terutama bagi keluarga dengan
keterbatasan ekonomi. Permasalahan ini semakin diperparah oleh kenyataan bahwa mayoritas
penduduk Indonesia masih berada dalam kondisi kemiskinan, yang menyebabkan mereka
mengalami kesulitan dalam memenuhi biaya pendidikan (Malau, 2022).

Pemerintah Indonesia telah mengambil berbagai langkah untuk meningkatkan akses
dan kualitas pendidikan. Salah satu langkah yang diambil adalah dengan menerapkan kebijakan
pendidikan gratis yang diharapkan dapat memberikan kesempatan pendidikan kepada seluruh
lapisan masyarakat, termasuk mereka yang berada dalam kondisi ekonomi yang sulit.

Pendidikan adalah hak semua warga negara Indonesia, sebagaimana tercantum dalam
Pembukaan UUD 1945 yang menyatakan bahwa salah satu tujuan negara kita adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa. Konsekuensi dari hal ini adalah bahwa negara harus
menyelenggarakan dan memfasilitasi setiap warga Indonesia untuk memperoleh pengajaran
dan pendidikan yang layak (NI’'MAH, 2018).

Dalam hal ini, Pemerintah memiliki kewajiban untuk berupaya agar pendidikan dapat
dinikmati oleh seluruh rakyat Indonesia. Pemerintah harus memastikan bahwa pendidikan
tersedia, terjangkau, dan berkualitas, sehingga setiap individu memiliki kesempatan yang sama
untuk memperoleh pendidikan yang layak tanpa memandang latar belakang ekonomi mereka.

Dalam rangka meningkatkan aksesibilitas dan kesetaraan dalam pendidikan,
pemerintah menganjurkan kebijakan pendidikan gratis sebagai upaya untuk menghilangkan
hambatan finansial dalam memperoleh pendidikan. Salah satu lembaga pendidikan yang
menerapkan kebijakan ini adalah Madrasah Aliyah (MA) YPP Babakan Jamanis. Dengan
kebijakan pendidikan gratis, MA YPP Babakan Jamanis berupaya memberikan kesempatan
pendidikan yang setara bagi semua siswa, tanpa memandang latar belakang ekonomi mereka.
Tujuan utama dari kebijakan ini adalah untuk memastikan bahwa pendidikan berkualitas dapat
diakses oleh semua siswa, sehingga tercipta kesempatan yang adil bagi setiap individu untuk
mengembangkan potensinya dan mencapai masa depan yang lebih baik.

Namun, dalam upaya keterjangkauan pendidikan ini, penting untuk tetap menjaga
kualitas pendidikan dengan adanya optimalisasi pembiayaan pendidikan untuk menjaga
kualitas pendidikan gratis di MA YPP Babakan Jamanis. Optimalisasi pembiayaan pendidikan
melibatkan upaya untuk memaksimalkan penggunaan sumber daya yang ada, membangun
kemitraan dengan pihak terkait, dan memanfaatkan teknologi pendidikan secara efektif.
Dengan mengoptimalkan pembiayaan pendidikan, MA YPP Babakan Jamanis dapat
memastikan tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai, ketersediaan sumber
daya pembelajaran yang berkualitas, serta pendidikan yang terus meningkat sesuai dengan visi
dan misi sekolah.

METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu
mengacu pada permasalahan yang diteliti bersifat kompleks dan dinamis sehingga menuntut
pemahaman yang utuh dan mendalam (Salmaa, 2023). Menurut Sugiyono (2017), ia
berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah upaya peneliti mengumpulkan data yang
didasarkan pada latar alamiah (Sugiyono, 2017). Hal tersebut mengingat bahwa penelitian
kualitatif dilakukan secara alamiah dan induktif-deskriptif. Selain itu, hasil penelitiannya juga
ilmiah dan dapat dipertanggungjawaban. Teknik pengumpulan datanya ditempuh dengan studi
literatur dari buku-buku, jurnal ilmiah, dan artikel online. Data dianalisis secara deskriptif
(Rukminingsih, 2020).
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, sehingga penelitian ini menekankan
pengumpulan fakta dan identifikasi data. Menurut Sulistiyo Basuki komponen dalam penelitian
ini adalah mendeskripsi, menganalisis dan menafsirkan temuan dalam istilah yang jelas dan
tepat.

Untuk pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi,

wawancara, dan dokumentasi:

1. “Observasi, merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses. Proses yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan. Observasi
tidak terbatas pada orang, tetapi juga pada objek-objek alam yang lain.

2. Wawancara, peneliti menggunakan teknik wawancara bersifat tidak terstruktur yaitu
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.

3. Dokumentasi, merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan melihat atau
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain
tentang subjek. Melalui metode dokumentasi akan dikumpulkan berbagai dokumen yang
berhubungan secara langsung maupun tidak langsung dengan data-data yang menjadi fokus
penelitian yang selanjutnya akan ditafsirkan dan dianalisis menjadi data penelitian”
(Hikmat, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Urgensi Pembiayaan Pendidikan

Setelah kita ketahui bahwa pada saat ini, permasalahan yang dianggap krusial dan
memiliki dampak signifikan terhadap standar mutu pendidikan, yaitu terkait dengan
pembiayaan pendidikan (Surahman, 2021). Pembiayaan pendidikan menjadi isu yang penting
karena berhubungan langsung dengan kemampuan lembaga pendidikan untuk menyediakan
sumber daya yang diperlukan dalam proses pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusria (2018) yang
menyatakan bahwa pembiayaan pendidikan dianggap penting dalam pelaksanaan pendidikan
baik pada tingkat makro (negara) maupun mikro (lembaga pendidikan). Pembiayaan
pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam dunia pendidikan dan harus
diperhatikan dengan serius.

Pembiayaan pendidikan dapat dianggap sebagai komponen yang sangat menentukan
dalam mencapai pelaksanaan pembelajaran yang efektif, bekerjasama dengan komponen-
komponen lainnya. Pembiayaan memiliki peran krusial dalam memastikan ketersediaan
sumber daya yang diperlukan, seperti tenaga pendidik yang berkualitas, sarana dan prasarana
yang memadai, bahan ajar yang relevan, dan berbagai kegiatan pendukung lainnya. Tanpa
pembiayaan yang memadai, pelaksanaan pembelajaran akan terhambat dan kualitas pendidikan
akan terpengaruh secara negatif. Oleh karena itu, pembiayaan pendidikan harus diperhatikan
dengan serius dan menjadi perhatian utama dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.

Namun, bukan berarti bahwa apabila tersedia biaya yang berlebihan akan menjamin
bahwa pengelolaan sekolah akan lebih baik. Pada tingkat sekolah (satuan pendidikan),
pembiayaan pendidikan diperoleh melalui subsidi pemerintah pusat, pemerintah daerah, iuran
siswa, dan sumbangan masyarakat. Dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah
(RAPBS), tercatat bahwa sebagian besar biaya pendidikan di tingkat sekolah berasal dari
pemerintah pusat. RAPBS merupakan dokumen perencanaan anggaran yang disusun oleh
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sekolah untuk mengatur pengeluaran dan penerimaan dana dalam rangka menjalankan kegiatan
pendidikan (Yulianti, 2017).

Pada sekolah-sekolah negeri, pemerintah pusat menyediakan subsidi atau dana bantuan
yang digunakan untuk membiayai berbagai kegiatan dan kebutuhan sekolah, seperti
pembayaran gaji guru, perawatan fasilitas, pengadaan buku dan materi pembelajaran, serta
kegiatan ekstrakurikuler. Subsidi ini bertujuan untuk memastikan akses pendidikan yang
merata dan mendukung kualitas pendidikan di sekolah-sekolah negeri.

Sementara itu, pada sekolah swasta, biaya pendidikan biasanya berasal dari siswa atau
yayasan yang mengelola sekolah. Siswa diwajibkan membayar uang sekolah atau iuran
bulanan sebagai kontribusi untuk membiayai kegiatan pendidikan, termasuk pembayaran gaji
guru dan pemeliharaan fasilitas sekolah. Selain itu, yayasan yang mengelola sekolah swasta
juga dapat memberikan bantuan keuangan kepada sekolah untuk memenuhi kebutuhan
operasional.

Pada dasarnya, sumber pendanaan di tingkat sekolah dapat bervariasi tergantung pada
jenis sekolah (negeri atau swasta) dan kebijakan pemerintah setempat. Namun, penting untuk
memastikan bahwa pengelolaan dan alokasi dana tersebut dilakukan secara transparan,
akuntabel, dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan agar dapat mendukung tercapainya
kualitas pendidikan yang optimal.

Salah satu program di bidang pendidikan yang penting adalah Bantuan Operasional
Sekolah (BOS). Program ini bertujuan untuk memberikan bantuan kepada sekolah dalam
rangka membebaskan biaya pendidikan bagi siswa yang tidak mampu secara finansial, serta
meringankan beban biaya pendidikan bagi siswa lainnya.

Melalui program BOS, sekolah menerima bantuan dari pemerintah untuk memenubhi
kebutuhan operasional, seperti biaya sarana dan prasarana, biaya pendidikan, buku, seragam,
dan kebutuhan lainnya yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Dengan adanya program
BOS, diharapkan bahwa akses pendidikan yang merata dan berkualitas dapat diwujudkan.
Program ini juga berperan dalam meningkatkan partisipasi dan kesetaraan dalam pendidikan,
serta mendukung tercapainya tujuan negara dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

B. Strategi Optimalisasi Pembiayaan Pendidikan Di MA YPP Babakan Jamanis

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk
mengoptimalkan pembiayaan pendidikan di MA YPP Babakan Jamanis. Strategi ini bertujuan
untuk memastikan bahwa dana yang tersedia digunakan secara efektif dan efisien, sehingga
dapat mendukung kualitas pendidikan yang lebih baik (Mulyanti dkk., 2023). Berikut ini adalah
beberapa strategi yang dilakukan:

1. Meningkatkan efisiensi pengelolaan dana

Peningkatan efisiensi pengelolaan dana pendidikan merupakan langkah yang penting
dalam optimalisasi pembiayaan pendidikan di MA YPP Babakan Jamanis. Efisiensi
pengelolaan anggaran pendidikan berarti mengelola dana yang tersedia dengan cara yang
efektif, transparan, dan berkelanjutan.

Hal ini meliputi pemantauan yang baik terhadap penggunaan dana, pengawasan yang
ketat terhadap pembelanjaan, dan pemilihan prioritas yang tepat dalam penggunaan anggaran.
Dengan meningkatkan efisiensi pengelolaan dana, sumber daya yang ada dapat dioptimalkan
untuk mendukung kegiatan pendidikan.

Dengan meningkatkan efisiensi pengelolaan anggaran pendidikan, MA YPP Babakan
Jamanis dapat mengoptimalkan pembiayaan pendidikan dengan memaksimalkan penggunaan
dana yang tersedia. Hal ini akan membantu memastikan bahwa setiap rupiah yang
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diinvestasikan dalam pendidikan memberikan manfaat terbaik bagi peningkatan kualitas
pendidikan di sekolah tersebut.
2. Mendorong partisipasi aktif masyarakat:

Mendorong partisipasi aktif masyarakat merupakan salah satu strategi penting dalam
optimalisasi pembiayaan pendidikan di MA YPP Babakan Jamanis. Partisipasi aktif
masyarakat dapat melibatkan orang tua siswa, alumni, tokoh masyarakat, serta pihak-pihak
terkait lainnya dalam mendukung dan berkontribusi pada pembiayaan pendidikan.

Masyarakat dapat memberikan sumbangan keuangan atau sumber daya lainnya yang
dapat membantu memperkuat pendidikan di sekolah ini. Selain itu, masyarakat juga dapat
berperan dalam menggalang dukungan dari pihak lain, seperti yayasan atau perusahaan lokal.

Dengan mendorong partisipasi aktif masyarakat, MA YPP Babakan Jamanis dapat
mengumpulkan sumber daya, memperoleh dukungan finansial, dan membangun komunitas
yang berperan aktif dalam mendukung pembiayaan pendidikan. Langkah ini akan membantu
menjaga kualitas pendidikan secara berkelanjutan dan memperkuat hubungan antara sekolah
dengan masyarakat sekitar.

3. Mengoptimalkan potensi sumber daya internal

Mengoptimalkan potensi sumber daya internal merupakan salah satu strategi yang
penting dalam pembiayaan pendidikan di MA YPP Babakan Jamanis. Strategi ini berfokus
pada pemanfaatan dan pengelolaan yang efektif dari sumber daya yang ada di dalam lembaga
pendidikan itu sendiri.

Hal ini meliputi memanfaatkan dana sekolah dengan bijak, menjalin kerjasama dengan
pihak-pihak terkait untuk memperoleh dana tambahan, serta mengidentifikasi potensi sumber
daya yang dapat digunakan secara efektif untuk membiayai kegiatan pendidikan.

Dengan mengoptimalkan potensi sumber daya internal, MA YPP Babakan Jamanis
dapat meningkatkan pembiayaan pendidikan dengan memaksimalkan penggunaan sumber
daya yang ada di dalam lembaga. Langkah-langkah ini akan membantu memperkuat keuangan
lembaga, menjaga kualitas pendidikan, dan mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

4. Mencari sumber pendanaan tambahan

Mencari sumber pendanaan tambahan adalah salah satu strategi penting dalam
pembiayaan pendidikan di MA YPP Babakan Jamanis. Strategi ini bertujuan untuk mengatasi
keterbatasan dana yang mungkin ada dan memperoleh sumber daya tambahan yang dapat
digunakan untuk mendukung pembiayaan pendidikan.

Selain alokasi anggaran dari pemerintah, MA YPP Babakan Jamanis dapat mencari
sumber pendanaan tambahan melalui berbagai cara. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengajukan proposal proyek kepada lembaga atau yayasan, berpartisipasi dalam program
bantuan pendidikan, mencari donatur yang siap untuk membiayai pendidikan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan bagi siswa atau menjalin kerjasama dengan sektor swasta
untuk mendapatkan dukungan keuangan.

5. Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi pendidikan

Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi pendidikan merupakan salah satu strategi yang
dapat digunakan dalam pembiayaan pendidikan di MA YPP Babakan Jamanis. Dalam era
digital yang terus berkembang, teknologi pendidikan telah menjadi alat yang efektif untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas pembelajaran. Dengan memanfaatkan teknologi,
pembelajaran dapat dilakukan secara fleksibel dan efisien, mengurangi biaya operasional yang
tinggi, dan memungkinkan akses pendidikan yang lebih luas. Selain itu, penggunaan teknologi
juga dapat mendukung
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C. Dampak Dan Manfaat Optimalisasi Pembiayaan Pendidikan

Menurut Muhammad Nurul Huda optimalisasi berarti menjadikan sesuatu menjadi
yang terbaik atau tertinggi. Ini melibatkan proses untuk mencapai tingkat yang paling baik atau
paling tinggi dalam suatu hal. Dalam konteks pembiayaan pendidikan, optimalisasi berarti
melakukan upaya untuk memaksimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia agar
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.

Sedangkan menurut Winardi Ali, optimalisasi adalah suatu ukuran yang dapat
menghasilkan pencapaian tujuan ketika dilihat dari sudut usaha (8 Pengertian Optimalisasi
Menurut Para Ahli, 2020). Dalam konteks pembiayaan pendidikan, optimalisasi berarti
mengadopsi langkah-langkah dan strategi yang paling efektif dalam memanfaatkan sumber
daya finansial yang ada, sehingga tujuan pendidikan, seperti meningkatkan kualitas pendidikan
atau memperluas aksesibilitas, dapat tercapai dengan baik.

Dengan demikian, konsep optimalisasi dalam pembiayaan pendidikan mengacu pada
upaya untuk mencapai tingkat tertinggi atau terbaik dalam pengelolaan dan penggunaan
sumber daya finansial, serta mengambil langkah-langkah yang efektif dalam mencapai tujuan
pendidikan yang diinginkan.

Berikut ini adalah beberapa dampak dan manfaat yang dapat dicapai melalui
optimalisasi pembiayaan pendidikan di MA YPP Babakan Jamanis:

1. Peningkatan kualitas pendidikan

Pendidikan yang berkualitas pada saat ini masih diupayakan oleh pemerintah. Upaya
pendidikan yang berkualitas tidak hanya diupayakan oleh pemerintah, pihak lain juga sudah
turut andil dalam peningkatan pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan merujuk pada
upaya untuk meningkatkan standar dan hasil pembelajaran yang dicapai oleh siswa. Hal ini
melibatkan berbagai aspek, termasuk metode pengajaran, kurikulum, kualifikasi dan
kompetensi guru, bahan pembelajaran, evaluasi dan penilaian, serta sarana dan prasarana
pendidikan.

Dengan adanya optimalisasi pembiayaan, MA YPP Babakan Jamanis dapat
meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa. Dana yang cukup dan efisien
dapat digunakan untuk memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan, memperkuat kegiatan
pembelajaran, meningkatkan kompetensi guru, dan memperluas akses ke sumber daya
pendukung pembelajaran. Hal ini akan berdampak positif pada peningkatan mutu pendidikan
secara keseluruhan.

2. Penyediaan fasilitas dan teknologi pendidikan

Penyediaan fasilitas dan teknologi pendidikan merupakan salah satu faktor penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Fasilitas yang memadai dan teknologi pendidikan
yang tepat dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang optimal dan mendukung
pengembangan potensi siswa.

Dengan penyediaan fasilitas dan teknologi pendidikan yang memadai, sekolah dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik, memperluas wawasan siswa, dan
meningkatkan efektivitas pengajaran. Fasilitas dan teknologi yang baik juga dapat membantu
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dan kebutuhan dunia yang terus
berkembang.

Berdasarkan hasil penelitian MA YPP Babakan Jamanis dalam optimalisasi pembiayaan
pendidikan memperoleh dana yang cukup untuk membangun dan memperbaiki fasilitas
pendidikan, seperti gedung sekolah, laboratorium, perpustakaan, dan area olahraga. Selain itu,
dana yang cukup juga dapat digunakan untuk memperoleh dan memanfaatkan teknologi
pendidikan yang canggih, seperti perangkat keras dan perangkat lunak yang mendukung proses
pembelajaran.
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3. Peningkatan reputasi dan daya tarik MA YPP Babakan Jamanis

Peningkatan reputasi dan daya tarik MA YPP Babakan Jamanis merupakan upaya yang
penting dalam memperkuat citra dan posisi sekolah dalam masyarakat. Reputasi yang baik dan
daya tarik yang kuat dapat mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap kualitas pendidikan
yang diberikan oleh sekolah, serta dapat meningkatkan minat dan kepercayaan orang tua untuk
mendaftarkan anak-anak mereka di MA YPP Babakan Jamanis.

Dengan kualitas pendidikan yang ditingkatkan melalui optimalisasi pembiayaan, MA
YPP Babakan Jamanis dapat meningkatkan reputasinya sebagai lembaga pendidikan yang
unggul dan berkualitas. Hal ini akan meningkatkan daya tarik bagi calon siswa, orang tua, dan
masyarakat sekitar untuk memilih MA YPP Babakan Jamanis sebagai lembaga pendidikan
pilihan.

PENUTUP

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa optimalisasi pembiayaan pendidikan di
MA YPP Babakan Jamanis memiliki peran yang penting dalam menjaga kualitas pendidikan
gratis. Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan yang inklusif dan berkualitas, MA YPP
Babakan Jamanis perlu mengatasi tantangan-tantangan dalam pembiayaan pendidikan dan
menjaga fokus pada visi misi sekolah.

Dengan menerapkan strategi seperti peningkatan efisiensi pengelolaan anggaran
pendidikan, mendorong partisipasi aktif masyarakat, mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
pendidikan, mencari sumber pendanaan tambahan, serta menjalin kerja sama dengan donatur
yang siap membiayai, MA YPP Babakan Jamanis dapat memaksimalkan potensi sumber daya
internal dan memperoleh dukungan eksternal untuk membiayai pendidikan dengan lebih baik.

Dampak dari optimalisasi pembiayaan pendidikan ini adalah peningkatan aksesibilitas
pendidikan bagi semua siswa tanpa memandang latar belakang ekonomi mereka. Selain itu,
optimalisasi pembiayaan juga berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan, peningkatan
kualitas guru, pengembangan sumber daya pendidikan, serta meningkatkan kesetaraan
pendidikan di dalam sekolah.

Dengan demikian, melalui optimalisasi pembiayaan pendidikan di MA YPP Babakan
Jamanis, sekolah dapat menjaga kualitas pendidikan gratis yang diberikan kepada siswa. Hal
ini akan memberikan dampak positif dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih inklusif,
berkualitas, dan merata bagi semua siswa.
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